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KAJIAN KONDISI FASILITAS PEDESTRIAN DI KORIDOR
JALAN RIAU KOTA PEKANBARU

HUSNUL FIKRI
153410489

ABSTRAK

Pembangunan pedestrian di Kota Pekanbaru befum dikelola dengan baik,
masih banyak jalur pedestrian yang di salahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab, salah satunya adalah jalur pedestrian yang ada di Jalan Riau.
Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran eksisting dan rekomendasi
bagi penataan fasilitas pedestrian yang lebih baik serta  memenuhi standar dan
kriteria dalam fasilitas pedestrian untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana
pada koridor Jalan Riau Pekanbaru.

Metode .analisis data yang digunakan dalam menganalisis adalah
perbandingan kondisi eksisting dengan standar dan penilaian-berdasarkan kriteria
dan spesifikasi dari Permen PU No./03 Tahun'2014 dan persepsi pejalan kaki untuk
menilai tingkat kenyamanan, keamanan, keselamatan dan keindahan fasilitas
pedestrian. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan kondisi trotoar di
lokasi studi saat ini hampir keseluruhan dalam keadaan belum memenuhi standar
ideal berdasarkan Permen’PU No. 03 Tahun 2014.

Hasil analisis persepsi pejalan kaki juga menunjukan fasilitas pedestrian yang
ada masih dinilai buruk. Dari hasil analisis kondisi fisik dan persepsi pejalan kaki,
kemudian dihasilkan konsep dan arahan penataan fasilitas pedestrian di wilayah
studi untuk menciptakan perencanaan dan pengadaan fasilitas fasilitas pedestrian

yang ideal dan sesuai dengan kebutuhan pejalan kaki

Kata Kunci : Kondisi, Pedestrian, Fasilitas Pejalan Kaki.



STUDY OF THE CONDITION OF PEDESTRIAN FACILITIES
IN THE RIAU ROAD CORRIDOR, PEKANBARU CITY

HUSNUL FIKRI
153410489

ABSTRACT

Pedestrian development in Pekanbaru City has not been managed properly,
there are still many pedestrian paths that are misused by irresponsible parties, one
of which is the pedestrian path on Jalan Riau. The purpose of this study is to provide
an existing description and recommendations for better arrangement of pedestrian
facilities and meet the standards and criteria in pedestrian facilities to meet the
needs of facilities and infrastructure in the Riau Pekanbaru Road corridor.

The data analysis method.used in the analysis-is a comparison of existing
conditions with standards and an assessment based on the criteria and specifications
of the Minister of Public MVorks Regulation No. 03 of 2014 and pedestrian
perceptions to assess the level of comfort,-security, safety and beauty of pedestrian
facilities. Based on the results of the analysis, it is concluded that the condition of
the pavement in the study location is currently almost entirely in a state that does
not meet the ideal standard based on the Minister of Public \Works Regulation No.
03 of 2014.

The results of the analysis of pedestrian perceptions also show that existing
pedestrian facilities are still considered bad. From the results of the analysis of the
physical condition and perceptions of pedestrians, concepts and directions for the
arrangement of pedestrian facilities in the study area are produced to create planning
and procurement of pedestrian facilities that are ideal and in accordance with the

needs of pedestrians.

Keywords : Conditions, Pedestrians, Pedestrian Facilities.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakan

langsung akea dorong terjac an.. an dan pergerakan
penduduk.
pesat serta meningkatnya
kegiatan s mpak terhadap
meningkat aktivitas salah

fasilitas trotoar

pengembangan kawasan pejalan kak atunya jalur pedestrian (Tanan, 2011).
Keberadaan dan perlunya jalur pedestrian telah tercantum dalam peraturan
pemerintah No. 34 Tahun 2006 tentang jalan, dimana salah satu ruang manfaat jalan
diperuntukkan sebagai trotoar yang hanya digunakan untuk lalu lintas pejalan kaki.

Oleh karena itu, pertumbuhan suatu kota memerlukan jalur pedestrian di setiap ruas

jalan yang diperuntukkan untuk pejalan kaki.



Permasalahan umum jalur pejalan kaki yang sering terjadi pada negara
berkembang terutama Indonesia kurangnya wadah untuk beraktifitas jalan kaki
sebagai pengguna utamanya (Lianna, 2021). Konsep penataan yang kurang baik
pada jalur pedestrian menyebabrendahnya kemanan dan kenyamanan pejalan kaki.
Selain itu, penyediaan fasilitas pejalan kaki yang masih minim di Indonesia
(Rukmana, 2013) yang membuat-kandisi jalur, pedestrian yang digunakan pejalan
kaki kurang nyaman danaman. Sehingga, pejalan kaki lebih memilih menggunakan
kendaraan pribadi untuk mencapai tujuan dari pada berjalan kaki. Salah satu kota
di Indonesia yang memiliki permasalahan jalur pedestrian terdapat di Kota
Pekanbaru.

Pembangunan pedestrian di Kota Pekanbaru belum dikelola dengan baik,
masih banyak jalur pedestrian yang di salahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab, salah satunya adalah jalur pedestrian yang ada di Jalan Riau.
Jalan Riau merupakan jalan sekunder yang sering dilalui oleh kendaraan bermotor
maupun yang tidak bermotor, pada Jalan Riau ini didominasi oleh area pertokoan,
perdagangan dan jasa, pedagang kaki lima dan kegiatan lainnya. Tetapi keadaan
pada kawasan tersebut masih Kurang penataan lingkungan yang baik khususnya
pada fasilitas pedestrian yang ada terlihat semrawut dan tidak tertata serta dengan
adanya PKL dan on street parking.

Pada Koridor Jalan Riau merupakan salah satu jalan dengan rutinitas pejalan
kaki yang cukup aktif karena Koridor Jalan Riau didominasi oleh kawasan
pertokoan yang menjadi pusat keramaian, seperti aktifitas peredagangan dan jasa,

pertokoan dan PKL.



Menurut Shirvani (1985), jalur pejalan kaki merupakan elemen penting
perancangan kota Pedestrian merupakan fasilitas kota yang diperuntukan bagi
pejalan kaki memisahkan lintasan kendaraan dengan pejalan kaki, sehingga tercipta
ketertiban lalu lintas dan keteraturan lingkungan-kota. Penataan fasilitas pedestrian
belum .menjadi prioritas utama yang diperhatikan pemerintah. Selama ini
pembangunan jalan hanya akan diikuti dengan.pembangunan fasilitas pedestrian
jika dananya mencukupi. Pada akhirnya, pembangunan fasilitas pedestrian akan
ditangguhkan pada anggaran pembangunan yang akan datang. Pelebaran jalan yang
dilakukan sebagal usaha menanggulangi kemacetan pun terkadang mengambil
sebagian ruas jalur pedestrian (fasilitas utama) yang membuat ruang pedestrian
semakin sempit. Pedestrian atau jalur pejalan kaki di-bangun untuk menyediakan
tempat bagi pejalan kaki, pemakai kursi roda dan kereta bayi agar dapat berjalan
lancar, aman, nyaman dan tidak mengganggu kelancaran lalu lintas kendaraan serta
menghindari kecelakaan dan konflik antara pejalan kaki dan kendaraan.

Dalam pelaksanaannya pembangunan pedestrian atau ruang publik lebih
mengutamakan penampilannya dan pelengkap di pinggiran jalan, sedangkan unsur-
unsur menyangkut fungsi utama. pedestrian atau ruang publik masih kurang
memperhatikan kepentingan pejalan kaki. Akibatnya pedestrian tidak dapat
memberi kenyamanan dan keamanan bagi pejalan kaki bahkan dapat menyebabkan
terhambatnya ruang gerak pengguna jalan. Walaupun aktivitas pergerakan dengan
kendaraan bermotor meningkat dan mendominasi, tetapi aktivitas berjalan tetap

menjadi moda transportasi dasar dalam mengakomodasi pergerakan.



Jalan Riau juga merupakan salah satu jalan yang berada dipusat kota sehingga
perlu untuk ditata agar terciptanya kenyamanan bagi pengguna jalur pedestrian.
Maka dari itu banyaknya aktivitas kegiatan di kawasan tersebut untuk menunjang
aktivitas gerak para pejalan kaki.harus tersedianya jalur pedestrian (trotoar) yang
nyaman, aman dan sesuail dengan standar jalur pejalan kaki karena masih banyak
yang tidak memenuhi syarat,dan ‘Ketentuan, berdasarkan (Permen PU NO.
03/PRT/M/2014) untuk dipakai sehingga dapat digunakan dengan layak.

Selain terdapatnya hambatan, jalur pedestrian Jalan Riau belum memiliki
fasilitas pendukung yang sesuai dengan standar ketentuan yang telah ditetapkan.
Menurut (Permen PU No. 03 Tahun 2014) sarana dan prasarana jaringan pejalan
kaki adalah fasilitas pendukung pada jaringan pejalan kaki yang dapat berupa
bangunan pelengkap petunjuk informasi maupun alat penunjang lainnya yang
disediakan untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan pejalan kaki. Banyak
aktifitas kegiatan yang berada di kawasan pedestrian dan kurangnya penyediaan
fasilitas yang lengkap memerlukan perhatian lebih terhadap pejalan kaki agar bisa
digunakan dengan nyaman dan aman.

Berdasarkan permasalahan tersebut penyusun menjadikan Jalan Riau sebagai
objek penelitian yang menarik untuk dikaji, dilihat dari permasalahan fisik fasilitas
pedestrian dan beragam permasalahan dari segi aspek kenyamanannya perlu dikaji
lebih lanjut untuk menemukan fakta-fakta dan temuan baru yang dapat menjadi
bahan masukan dan saran yang membangun jalur pedestrian yang nyaman dan

aman untuk dilalui oleh pejalan kaki. Maka dari itu peneliti mengambil judul
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tentang “Kajian Kondisi Fasilitas Pedestrian di Koridor Jalan Riau Kota

Pekanbaru™.

1.2 Rumusan Permasalahan

kaki (pede ‘ ) : K ) i lima), serta
digunakan sebagai tempat pa 3 ' a kondisi fasilitas
pedestrian
pedestrian, at dari ‘ '_ N trotoa fasilitas pelengkap
lainnya yang masih kura : Yz tas penggunaan

2 khususnya pada

standar dan kriteria, serta persepsi pejalan kaki di koridor Jalan Riau
2. Bagaimana persepsi pejalan kaki terhadap tingkat Kinerja fasilitas

pedestrian
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1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu bertujuan untuk memberikan

kanbaru.

upun pihak lain yang

diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan,

wawasan dan sudut pandang terkait dengan kondisi pedestrian yang ada

di perkotaan sehingga bahan literatur dalam meningkatkan kondisi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pedestrian di perkotaan lebih nyaman, selamat, aman, dan indah terhadap

pejalan kaki

2. Manfaat Praktis

1.5.1 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini mengidentifikasi kondisi fisik
fasilitas pedestrian dan permasalahan yang terjadi pada jalur pedestrian Koridor
Jalan Riau Kota Pekanbaru dilihat dari Aspek Kenyamanan, Keselamatan,
Keamanan Dan Keindahan Fasilitas Pedestrian. Serta penilaian kondisi fisik

berdasarkan standar pedestrian sebagai ruang publik bagi pejalan kaki.
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1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah
Lingkup wilayah studi dalam penelitian ini adalah di Kota Pekanbaru Provinsi

Riau. Kota Pekanbaru memiliki luas wilayah 632,26 Km? terdiri dari 15 Kecamatan

batas wilayz erawa ersimpangan R ingga persimpangan

Jalan Soekarno-Hattz 3 ' Ki eter. Pa 1 idor Jalan Riau
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Peta Orientasi Lokasi Penelitian LEGENDA
di Koridor Jalan Riau Pekanbaru z Z | — sen [77] Lokas Pensitian
5 o
o o | KECAMATAN
N Skala :1:175,000 & z | [C]euwtraym [ Jsai
0 1 2 4 6 3 e o | [ vmaruun [ senapeian
A KM [ ImarpoyanDamai  [[] Sukajadi
fg fg :] Payung Sekaki :l Tampan
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Gambar 1.1 Peta Orientasi Lokasi Penelitian
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1.6 Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian yang berjudul “Kajian Kondisi Fasilitas Pedestrian Di

Koridor Jalan Riau Kota Pekanbaru ” ini disusun menggunakan tata bahasa yang

BAB |

BAB Il

)a tinjauan teori

BAB Il

variabel penelitian.
BAB IV GAMBARAN UMUM
Dalam bab ini berisikan rnengenai garnbaran urnurn wilayah

penelitian, karakteristik wilayah studi terkait penelitian.

10
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisikan rnengenai analisis yang dilakukan terkait

penelitan, serta rnerurnuskan arahan konsep dalarn penelitian.
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BAB 11

TINJAUAN TEORI

menangani aspek estetika dan yang menetapkan tatanan (order) dan bentuk

(form) kota. Selanjutnya, Antoniades (1986: 326) juga mendukung pendapat di
atas bahwa perancangan kota menangani permasalahan keindahan kota yang
tercermin dari fisik kota yang dirancang oleh perancang kota. Dari beberapa
definisi tersebut dapat ditarik beberapa “kata kunci” tentang perancangan kota,

yaitu:
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1. Pengaturan unsur fisik lingkungan kota.

2. Berkaitan dengan tanggapan inderawi, yaitu aspek estetika/keindahan,

penampilan visual.

arsitektur.

c. Menurut Djoko Sujarto, perancangan kota merupakan perwujudan yang
nyata secara bentukan, ukuran, kualitas dan kuantitas dari perkembangan
dan pertumbuhan sosial budaya dan ekonomi yang terjadi. Bentuk kota

merupakan manifestasi dari perubahan-perubahan masyarakat.
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Seperti telah dijelaskan di bagian sebelumnya, perancangan kota (urban
design) dalam hal ini dipandang sebagai bagian dari proses perencanaan kota

(urban planning) yang berkaitan dengan kualitas fisik lingkungan kota. Dalam hal

"Urban Design

1985: 6), ruang-

2) bentuk dan citra eksternal: berfokus pada skyline (garis langit) kota,
serta citra dan identitas kota secara keseluruha.

3) sirkulasi dan perparkiran: mengkaji karakteristik jalan (dalam hal:
kualitas pemeliharaan, kepadatan ruang, tatanan, kemonotonan,
kejelasan rute, orientasi ke tujuan, keselamatan, dan kemudahan

gerakan), serta persyaratan dan lokasi perparkiran.
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4) kualitas lingkungan berkaitan dengan sembilan faktor, yaitu kecocokan
penggunaan, kehadiran unsur alam, jarak ke ruang terbuka,

kepentingan visual dari fasad jalan, kualitas pandangan, kualitas

lebih lambat dibanding kendaraz
pedestrian relatif terbuka sehingga apabila ada gangguan akibatnya secara fisik
langsung terasa (sakit, luka dan sebagainya).

Penyelenggaraan fasilitas pedestrian menjadi penting mengingat
kekurangan dan kelebihan pedestrian. Selain itu berdasarkan pengalaman yang
telah dilakukan Negara- negara Eropa dan Amerika, penataan pedestrian telah

merangsang kegiatan ekonomi menjadi kegiatan bisnis yang menarik untuk
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area komunikasi, rekreasi, maupun untuk menunjang konservasi bangunan

dilingkungan yang mempunyai nilai historis dan untuk mengurangi dampak

negatif yang sering terdengar vyaitu konflik antara para pengguna jalan.

Pejalan kaki merupakan orang manusia yang bergerak atau berpindah dari
satu tempat asal menuju tempat tujuan yang pada dasarnya mayoritas lemah, yang
terdiri dari anak-anak, orang tua, dan masyarakat yang memiliki penghasilan
rata-rata kecil tanpa menggunakan alat lain. Aktifitas pejalan kaki pada ruang

kota sendiri merupakan denyut kehidupan kota dan vitalitas kota. Kegiatan tersebut
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cukup penting dari keseluruhan sistem angkutan dalam perkotaan dan haruslah

mendapatkan tempat serta perhatian selayaknya (Listianto, 2006).

Moda angkutan pada perkotaan yang dapat memberikan peranan besar

»~ 5
ment 5 aswara, 2007)

1.

menggunakan berjalan kaki hanya sebagai moda perantara dalam
perjalanan dari asal menuju ke tempat kendaraan umum, pada
perpindahan rute kendaraan umum atau dari pemberhentian kendaraan
umum ke tujuan akhir.

3. Pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi dan kendaraan umum, yakni

pejalan kaki yang menggunakan moda jalan kaki sebagai perantara
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antara dari tempat parkir kendaraan pribadi ke tempat pemberhentian

kendaraan umum ke tempat tujuan akhir

Pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi penuh, yaitu mereka yang

Kenyamanan

Kenyamanan dari pejalan kaki di pengaruhi oleh faktor cuaca dan jenis
aktivitas. Cuaca yang buruk akan mengurangi keinginan orang untuk
berjalan kaki. Sedangkan seperti pada Indonesia yang beriklim tropis,
dengan cuaca yang cukup panas sangat mempengaruhi minat serta

kenyamanan orang berjalan kaki.
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3. Ketersediaan kendaraan bermotor

Ketersediaannya kendaraan bermotor yang memadai dalam hal

penempatan penyediaannya mampu endorong orang untuk berjalan

berbelanja dan pejalan kaki akan memilih rute yang lebih singkat.
6. Faktor kemudahan pencapaian
Fasilitas dengan tingkat pencapaian yang mudah akan menyebabkan

pejalan kaki untuk mengakses fasilitas tersebut lebih cepat.
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2.3.3 Waktu Pergerakan Pejalan Kaki

Pola perjalanan pada suatu kota dapat diketahui dengan penggabungan

antara pola perjalanan serta maksud perjalanan, seperti bekerja, pendidikan,

Berdasarkan Petunjuk Tertib Pemanfaatan Jalan No. 004/T/BNKT/1990

Direktorat Jenderal Bina Marga Direktorat Pembinaan Jalan Kota, ruang bebas

jalan dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu RUMAJA, RUMIJA, dan RUWASJA.
A. Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA)

Ruang manfaat jalan adalah ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh

lebar, tinggi dan kedalaman ruang bebas tertentu. Sedangkan untuk
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peruntukannya yaitu bagi median, perkerasan jalan, pemisahan jalan,

bahu jalan, saluran tepi jalan, trotoar,

lereng, ambang pengaman

timbunan dan galian gorong-gorong perlengkapan jalan dan bangunan

5 &

Nt Al

-
-y

ntukan rumija

di masa akan

M . CI— T
o
2
&y
o
=
o
%
;

TANAH DASAR

LAPISPERMUKAAN | pi5 PONDASI BAWAH (SUBBASE)

Gambar 2.1 Rumaja, Rumija dan Ruwasja
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2.4.2 Jalur Pejalan Kaki
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam (Diansya, 2015),

pedestrian/ pe-des-tri-an merupakan kata serapan yang memiliki arti pejalan kaki,

jalur pej

sebagai
atau ke te

bahas Yuna

“\;\ s r
&

o £

diartikan se
2.4.3 Fasili
Yang

Penyediaan

._._;“?‘ ;

' ¢ mum yang disediakan
.@ engguna jalur pejalan kaki.
Berikut penjelasan dari fasi . ofc i
1. Drainase
Drainase terletak berdampingan atau dibawah dari ruang pejalan kaki.
Drainase berfungsi sebagai penampung dan jalur aliran air pada ruang
pejalan kaki. Dimensi minimal drainase adalah lebar 50 cm dan tinggi

50 cm. keberadaan drainase akan dapat mencegah terjadinya banjir dan
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genangan air pada saat hujan. Berikut contoh drainase yang terletak pada

bawah ruang pejalan kaki dapat di lihat pada gambar berikut:

Gambar 2.3 Penempatan jalur hijau sebagai peneduh
Sumber: Pedestrian Ways dalam Perancangan Kota (2009)
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3. Lampu Penerangan

Lampu penerangan diletakkan pada jalur amenitas. Terletak setiap 10 m

dengan tinggi maksimal 4 m, dan bahan yang digunakan adalah bahan

Gambar 2.5 Contoh fasilitas tempat duduk bagi pengguna pedestrian
Sumber: Pedestrian Ways dalam Perancangan Kota (2009)

5. Pagar Pengaman
Pagar pengaman diletakkan pada jalur amenitas. Pada titik tertentu yang

bercahaya dan memerlukan perlindungan dengan 90 cm, dan bahan yang
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digunakan adalah metal/ beton yang tahan terhadap cuaca, kerusakan,

dan murah pemeliharaanya. Penyediaan pagar pengaman apabila

volume pejalan kaki di satu sisi jalan sudah >459 orang/jam/lebar,

Gambar 2.7 Fasilitas tempat sampah
Sumber: Pedestrian Ways dalam Perancangan Kota (2009)
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7. Marka, Perambuan, Papan Informasi (Signage)
Marka dan perambuan Papan Informasi (Signage) diletakkan pada jalur

amenitas, pada titik interaksi sosial, pada jalur dengan arus pedestrian

<Y

N K

’
“
o
s
7
'_

potensial kawasan, dengan besaran sesuai kebutuhan. Sedangkan jarak
maksimal halte terhadap fasilitas penyeberangan pejalan kaki 100 m
(Pedoman Teknis Perekayasaan Tempat Perhentian Kendaraan
Penumpang Umum No. 27/HK.105/DRJD/96) dalam (Darmayani,

2014). Sedangkan lapak tunggu difungsikan sebagai tempat menunggu

26



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

untuk sementara bagi penyebrang jalan menunggu

menyebrang. Dengan lebar lapak tunggu minimum 1,20 m.

Gambar 2.10 Fasilitas telepon umum
Sumber: Pedestrian Ways dalam Perancangan Kota (2009)

untuk
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2.4.4 Tingkat pelayanan Jalur Pejalan Kaki
Secara umum tingkat pelayanan jalur pejalan kaki ditentukan oleh para

pejalan kaki yang memiliki kebebasan dalam memilih kecepatan berjalan yang

perjalan lebih lambat.

pergerakan berjalan tanpa mengakibatkan gangguan, dan mengubah kecepatan
berjalan atau melangkah (HCM 2000).
Menurut HCM (2000), tingkat pelayanan pejalan kaki dibagi menjadi 6

bagian, antara lain:
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A. LOSA

Jalur pejalan kaki seluas >5,6 m2/pedestrian, besar arus pejalan kaki <16

pedestrian/menit/meter. Pada ruang pejalan kaki dengan LOS A orang

Gambar 2.12 Kondisi Pedestrian Tingkat Pelayanan LOS B
Sumber: Pedestrian Ways dalam Perancangan Kota (2009)
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C.LOSC
Jalur pejalan kaki seluas >2,2-3,7 m2/pedestrian, besar arus pejalan kaki

>23-33 pedestrian/menit/meter. Pada LOS C, ruang pejalan kaki masih

dapat menimbulkan konflik. D masih menghasilkan arus ambang
nyaman untuk pejalan kaki tetapi berpotensi timbulnya persinggungan dan

interaksi antar pejalan kaki.

Gambar 2.14 Kondisi Pedestrian Tingkat Pelayanan LOS D
Sumber: Pedestrian Ways dalam Perancangan Kota (2009)
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E.LOSE

Jalur pejalan kaki seluas >0,75-1,4 m2/pedestrian, besar arus pejalan kaki

>49-75 pedestrian/menit/meter. Pada LOS E, setiap pejalan kaki akan

tidak memungkinkan dilakukan. Karakter ruang pejalan kaki ini lebih
kearah berjalan sangat pelan dan mengantri. LOS F ini merupakan tingkat
pelayanan yang sudah tidak nyaman dan sudah tidak sesuai dengan kapasitas

ruang pejalan kaki.
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desain jalur
riteriaumum

enyenangkan),

I
L

pungan dengan

g menggunakan

tasaag

eristik  khusus

berkurang ketika sirkulasi yang kurang baik. Untuk keselamatan pejalan

kaki maka trotoar harus dibuat terpisah dari jalur lalu lintas kendaraan,
oleh struktur fisik berupa kereb (Anggriani, 2009).

2. Convenience (kondisi menyenangkan)

Kondisi menyenangkan dalam kriteria jalur pejalan kaki adalah pejalan

kaki dapat bebas dari hambatan ketika memilih suatu rute dari satu lokas
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ke lokasi lainnya. Karakteristik perjalanan pejalan kaki yang sesuai

bergantung kepada sistem perjalanan yang langsung, kontinuitas serta

ketersediaan jalur pejalan kaki.

o

2]

‘ panjang  jalur
Fe)

&

ulasi yang rusak

o
y
g
memungkinkan

t faktor yang

aktifitas.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan (Anggriani, 2009):
a. Sirkulasi
Kenyamanan dapat berkurang akibat sirkulasi yang kurang baik,
seperti tidak jelasnya pembagian ruang antara sirkulasi antara

pejalan  kaki dengan kendaraan. Untuk hal tersebut perlunya
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pembagian ruang sirkulasi sesuai dengan penggunaannya, pembagian

antara manuasia dengan kendaraan.

b. Gaya alam dan iklim

Attractiveness (daya tarik)

Jalur pejalan kaki pada tempat-tempat tertentu dapat diberikan elemen
yang dapat menimbulkan daya tarik seperti elemen estetika, lampu
penerang jalan dan lain-lain. Salah satu contoh pada kawasan
perdagangan kriteria daya tarik ini dilihat dari segi yang berbeda,

terdapatnya etalase pertokoan akan menarik pejalan kaki. Pola guna lahan
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seperti pada contoh dapat mendorong pejalan kaki berjalan lebih jauh
(Anggriani, 2009).

2.5 Pedestrian di Indonesia

Secara umun - Ji-ind ia masi I ah bagi pedestrian atau

'@‘.

kendaraan,

*{Vg\?i\‘ﬁ\‘i\f\\%\

S .

infrastrukt
dialihfungsi
pedestriani
Pada
Stanford, A
menempati u
pemerintah Kini
bagi pejalan kaki. B : a«di' Indonesia yang memiliki
pedestrian yang baik:
a) Solo
Solo menjadi kota pertama yang sadar dan memiliki pedestrian yang ramah
bagi para pejalan kaki. Pada tahun 2011 dalam acara Pesta Olahraga bagi
Atlet Berkebutuhan Khusus se-Asia Tenggara (ASEAN Para Games), kota

Solo menyambutnya dengan pembangunan trotoar yang gencar. Solo yang

saat itu dipimpin presiden Kita sekarang, Joko Widodo, berupaya untuk
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b)

membangun fasilitas publik yang nyaman bagi semua kalangan. Solo juga
yang menjadi pioner dalam penyusunan peraturan daerah terkait warga

berkebutuhan khusus. Kita dapat melihat baiknya trotoar di Solo melalui

Surabaya Tri
nyaman. lbu
ibukota Jawa
digarap dengan

ol
&
yan
g
ﬂ
e
o
é’

lain-lain. Tak

Afrika adalah jalur pedestrian terbaik di Kota Bandung. Melalui Ridwan
Kamil, titik-titik jalan lain di Bandung juga sedang dilakukan renovasi
untuk para pejalan kaki menjadi semakin ramah. Pedestrian lain yang patut
kalian tapaki adalah Alun-alun, Masjid Agung, Kantor Pos, hingga Jalan
Braga dan wilayah Balai Kota. Sepanjang jalan ini kalian dapat menikmati

karya arsitektur bangunan-bangunan peninggalan Belanda juga. Lalu ada
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Jalan Ir H Juanda alias Dago, hingga Jalan Riau yang di ujungnya ada
Gedung Sate.

d) Bogor

Kota ini j pedestrian yang ah rindangnya pohon

SVpanantt 'p@‘

: udirman
5 S

in semakin

penggunakan paving sebagai dasar yang kalian pijak. Selain itu ada Gereja
Blenduk, Stasiun Tawang yang ikonik, bangunan-bangunan peninggalan
kolonial Belanda, dan lain-lain. Kalian bisa juga singgah di pusat kota

Lumpia ini yaitu Simpang Lima dan kawasannya.
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f) Yogyakarta
Bisa dibilang Yogyakarta adalah kompasnya para penggiat budaya dan

kesenian di Indonesia. Selain keragaman budaya dan orang-orangnya,

9)

CnatnathEs

o
@,
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oy
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«
[
w
<
QD
=}
(@)

ada di indone ' k pembnagunan
pedestrian yang ,‘ perhatikan hal yang
kecil seperti kelengka Q

tempat sampah, tanaman hias, pohon pelindung, halte, rambu-rambu dan kursi
disepanjang pedestrian tersebut. Tetapi tidak semua pedestrian yang memiliki
fasilitas pedestrian yang cukup seperti pedestrian yang ada dijalan Riau Kota
Pekanbaru, masih ada rambu lalu lintas yang tidak ada serta masih banyaknya
trotoar yang berlubang dan masih banyak lagi fasilitas pedestrian yang kurang

seperti lampu penerang, pohon pelindung, kursi, tempat sampah, dan tanaman hias.
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Sesuai dengan visi Kota Pekanbaru saat ini yaitu mewujudkan Kota Pekanbaru
sebagai kota metropolitan yang madani maka untuk mewujudkan kota

metropolitan, pemerintah Kota Pekanbaru harus lebih tanggap dengan melakukan

satunya

s

ifli Harun.

‘\\\‘\\ \‘\\‘%‘

%
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Tabel 2.1 Studi Terdahulu

Metode Pendekatan

No Penulis Judul Tujuan Studi/Variabel Metode Analisi Hasil dan Pembahasan
- Penelitian
Ari Muhammad | Kajian Kondisi Penelitian ini Metode pendekatan yang di | metode analisis data seperti Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
Syahri. Tugas Fasilitas bertujuan untuk gunakan dalam penelitian analisis kondisi fisik kesimpulan kondisi trotoar di lokasi
Akhir Pedestrian di memberikan adalah dengan cara pedestrian,analisis persepsi studi saat ini hampir keseluruhan

Koridor Jalan

gambaran eksisting

pengumpulan data primer

pejalan kaki terhadap

dalam keadaan belum memenuhi

Ciledug Kota dan rekomendasi dan sekunder,dan juga fasilitas pedestrian. Untuk standar ideal berdasarkan Permen PU
Garut bagi-penataan metode analisis data seperti | membahas hasil penelitian No. 03 Tahun 2014. Hasil analisis
fasilitas pedestriani |-analisis kondisi fisik dengan deskripsi persepsi pejalan kaki  juga
yang lebih baik pedestrian,analisis persepsi | presentase,terlebih dahulu menunjukan fasilitas pedestrian yang
pada koridor Jalan | pejalan kaki terhadap mengkualitatifkan skor pada | ada masih dinilai buruk. Dari hasil
Ciledug Garut. fasilitas pedestrian. jawaban melalui kuisioner analisis kondisi fisik dan persepsi
pejalan kaki, kemudian dihasilkan
konsep dan arahan penataan fasilitas
pedestrian di wilayah studi untuk
menciptakan perencanaan  dan
pengadaan fasilitas fasilitas pedestrian
yang ideal dan sesuai dengan
kebutuhan pejalan kaki.
Hammi Fadhillah | Analisa Penelitian ini Metode pendekatan yang di | Analisis kondisi lingkungan |e Kondisi lingkungan jalur pedestrian
Lubis. Skripsi Kenyamanan bertujuan untuk gunakan dalam penelitian dan fisik area studi yang pusat  kota  Padangsidimpuan
Pengguna Jalur mengetahul ini adalah dengan cara terdiri atas sirkulasi, diklasifikasikan ~ sebagai  jalur
Pejalan Kaki kondisi-lingkungan | pengumpulan data iklim,kebisingan, aroma, pedestrian komersial yang selalu
(Pedestrian) di dan primer,sekunder,dan juga bentuk, keamanan, ramai dikunjungi karena

fisik,menganalisis

metode analisis data

kebersihan, dan keindahan

disekitarnya berdiri tempat-tempat
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Metode Pendekatan

No Penulis Judul Tujuan Studi/Variabel Metode Analisi Hasil dan Pembahasan
Penelitian
Pusat Kota tingkat dianalisis secara deskriptif umum seperti bank, perkantoran,
Padangsidimpuan | kenyamanan dengan menjelaskan secara pertokoan, dan sekolah.

menurut pengguna
jalur pedestrian di
pusat kota

Padangsidimpuan.

faktual kondisi-kondisi yang
ada. Analisis persepsi
kuisioner penelitian untuk
membahas hasil penelitian
dengan deskripsi persentase,
terlebih dahulu
menjumlahkan skor setiap
hasil pilihan responden.

e Kondisi  fisik jalur pedestrian
diketahui memiliki lebar 1,50 m
maka lebar jalur pedestrian tersebut
sudah sesuai dengan standar
keputusan menteri  perhubungan
No. KM. 65 tahun 1993 untuk 2
orang pejalan kaki dan tinggi jalur
pedestrian dari permukaan jalan
yaitu 38 cm sedangkan tinggi
idealnya maksimal 30 cm artinya
tinggi  jalur  pedestrian  sudah
melebihi standart tinggi ideal.

Hafiyan Haris.
Tugas Akhir

Analisis Tingkat
Pelayanan Jalur
Pejalan Kaki di
Jalan Raya
Lemahabang
Kabupaten Bekasi

Penelitian ini
bertujuan untuk
menganalisis
Tingkat Pelayanan
Jalur Pejalan Kaki
di Jalan Raya
Lemahabang
Kecamatan
Cikarang Utara
Kabupaten Bekasi.

pengumpulan data berupa
survey primer, yaitu
dengan cara observasi.
Identifikasi karatkeristik
pejalan kaki ini dilakukan
untuk mengetahui dari
kecepatan, arus, kepadatan,
dan ruang gerak pejalan
kak berjalan dan juga
observasi untuk
mengetahui kondisi fisik
dari jalur pejalan kaki.

metode analisis data seperti
Analisis kinerja dan kondisi
jalur pejalan kaki, Analisis
tingkat pelayanan jalur
pejalan kaki

Tingkat pelayanan masih memiliki
kategori D sehingga masih belum
sesuai dengan standar Permen PU No.
3 Th. 2014, belum sesuainya kinerja
jalur  pejalan  kaki  berdasarkan
variabel keselamatan, keamanan, dan
kenyamanan pedoman perencanaan
jalur pejalan kaki, dan belum
sesuainya kondisi jalur pejalan kaki
dengan variabel ketinggian jalur
pejalan kaki, lebar jalur pejalan kaki,
permukaan jalur pejalan kaki, dan
ramp jalur pejalan kaki
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Lina Nurul Persepsi Pengguna | Mengetahui - Karakteristik Analisis distribusi - Mengetahui  kondisi jalur
Ihsani. Jurnal pandangan pengguna jalur frekuensi pejalan  kaki pada Jalan
Ké masyarakat tentan pejalan kaki - Tabulasi silang Pemuda Kota Magelang secara

kondisi pada ja keseluruhan sudah baik.

- Terdapat aspek yang kurang
yaitu  kesesuaiannya  untuk
pengguna dengan kebutuhan

un) ueeyeisndig

ISIIAIL

khusus.

Royke Limpong. .| an C . <teristi - Analisa regresi linier - Berdasarkan analisa regresi
Jurnal X i model greenshield linier ~ model greenshield,
- Analisa tingkat volume  maksimum  yang
pelayanan pejalan kaki paling besar ada pada hari

- Analisis karakteristik senin yaitu 25 ped/mnt/m
lalu lintas pedestrian - Berdasarkan penelitian yang
- Analisa walkability sesuai dengan karakteristik arus
arus pejalan kaki lalu lintas pedestrian dan

walkability, maka dibuat desain
tipikal fasilitas pejalan kaki
berupa tambahan lebar
trotoar,  termasuk  kanopi,
lampu penerangan, tempat
duduk, dan pepohonan
sehingga lebar efektif trotoar
menjadi 3,5m

N disay yepepe w1 udwnyoq

-
-

nery wejsy sej

42




un) ueeyeisndig

N disay yepEpe g udwnyoq

ISJIAI

-
-

nenyj wejsy sej

Muhlas Hanif Analisis Kinerja Manganalisis Tingkat pelayanan Analisis tingkat Tingkat pelayanan jalur
Wigananda. kinerja jalur jalur pejalan kaki pelayanan jalur pedestrian JI. Pemuda termasuk
Jurnal pedestrian di ruas Asal tujuan pedestrian dalam kategori tipe A dengan

Jalan Pemuda penggu - Analisis karakteristik nilai pedestrian flow rata-rata

N asal-tujuan pedestrian sebesar 3,81 orang/meter/menit

.'! & . e - Analisis tingkat - Karakteristik asal-tujuan
‘ ‘t aki kepuasan pedestrian pedestrian yang didominasi

- Analisis karakteristik berasal dari  menuju ke

kawasan gedung/persil berada di jalur

pedestrian JI. Pemuda sisi utara.
- Persepsi  pedestrian  secara
umum sudah cukup aman dan
nyaman
- Terdapat faktor yang perlu
ditingkatkan kinerjanya yaitu

kebersihan, penerangan,
ketersediaan  fasilitas  yang
memudahkan orang

berkebutuhan khusus
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Metode Pendekatan

No Penulis Judul Tujuan Studi/Variabel Metode Analisi Hasil dan Pembahasan
Penelitian
Vinta Rachma Evaluasi Kinerja Mengevaluasi - Pejalan kaki Analisis karaktersitik e Kinerja jalur pejalan kaki pada

Ardyanti.
Skripsi

Jalur Pejalan Kaki
Koridor Jalan
Bendungan
Sigura-gura Kota
Malang

kinerja jalur
pejalan kaki.
Merumuskn
rekomendasi
peningkatan
kinerja jalur

- Jalur pejalan kaki
- Persepsi pengguna
jalur pejalan kaki

pejalan kaki
Analisis kondisi jalur
pejalan kaki
Analisis kinerja jalur
pejalan kaki
Importance

Jalan Bendungan Sigura-gura,

- Koridor Jalan Bendungan
Sigura-gura memiliki guna
lahan yang didominasi oleh
perdagangan dan jasa.

pejalan kaki Performance Analysis
(IPA)
Joni Hasyanto:" | Pengaruh Mengetahui | Faktor Kinerja jalan Analisis Deskriptif | e Pengaruh yang ditimbulkan
SKripsi Keberadaan pengaruh meliputi: kapasitas Kuantitatif akan  keberadaan aktivitas
Aktivitas Pasar keberadaan | ruas jalan, volume Analisis Deskriptif pedagang informal terhadap
Informal aktivitas lalu lintas, derajat Kualitatif fungsi ruang milik jalan yaitu:
Terhadap pedagang kejenuhan, tingkat - Aspek transportasi
Fungsi Ruang informal. pelayanan - Aspek pelayanan publik
Milik Jalan Mengetahui - Aspek kebijakan tata ruang
Disepanjang penanganan e Penanganan keberadaan
Jalan keberadaan aktivitas pedagang informal
Tamangapa aktivitas dapat dilakukan dengan cara
Raya-Jalan pedagang membentuk kawasan pedagang
Antang Raya. informal. informal

terpadu dan
pembinaan penertiban.
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Muhammad Persepsi - Mengetahui Penelitian ini tergolong Analisa Kapasitas Arus  lalu  lintas  yang

Taufik Nizam. permasalahan | pada penelitian Jalan Riau melintasi Jalan Riau telah
Jurnal : transfortasi askriptif kuantitatif. - Analisa Tingkat melebihi  kapasitas  jalan
ij i Pelayanan Jalan sehingga menimbulkan
kemacetan hingga
ketidaktertiban pengguna

jalan.

e Terbatasnya lahan parkir
menyebabkan pengguna jalan
memanfaatkan badan jalan
sebagai lahan parkir yang
mengganggu ketertiban
umum dan  menimbulkan
kesemrawutan secara visual.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Wirartha,( dalam Normawati, 2017) metodologi berasal dari kata

primer ma erluan menyusun

karya ilmia bungan dengan
pokok-pok atau data yang

diinginkan. untuk menjaga

mendapatkan konfirmasi berdasarkan hipotesis dan observasi yang telah dilakukan
sebelumnya. Suatu hipotesis dapat lahir dari sebuah teori, lalu hipotesis ini diuji
dengan melakukan beberapa observasi. Hasil dari observasi ini akan dapat
memberikan konfirmasi tentang sebuah teori yang semula dipakai untuk

menghasilkan hipotesis (Sugiyono, 2016).
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, Menurut Sugiono
(2019) Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan-untuk meneliti-pada kondisi.obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber .data dilakukan ,secara purposive dan snowball,
teknik pengumpulan dengan tri-anggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif atau kualtatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi. Sedangkan, metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu
keadaan secara-objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006).

Dalam penelitian_ini ssasaran pertama analisis deskriptif kualitatif yang
digunakan untuk mendeskriptifkan kondisi fisik jalur pedestrian di Jalan Riau,
untuk sasaran kedua menggunakan analisis deskriptif persantase yang digunakan
untuk mengkualitatifkan persepsi pejalan kaki terhadap tingkat kinerja fasilitas
pedestrian di Riau dengan maksimal sebagai-jalur pejalan kaki secara kuantitatif
melalui metode analisis skala likert. Dan untuk sasaran terakhir menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metodologi pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data

data sekunder dan primer yang dibutuhkan untuk penelitian. Berikut adalah
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penjabaran metodologi pengumpulan data yang digunakan dan dibutuhkan pada

masmg masmg sasaran.
3.2.1 Metode Pengumpulan Data Primer

1. ¢ noL i d : dengan

Pada

kuisioner kef

identitas dan jumlah pastinya, sehingga perlu diambil sampel acak. Berikut adalah

rumus untuk menentukan besar sampel

Sumber: Eriyanto, 2007

Cara
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n merupakan sampel yang ingin dicari

Z mengacu pada nilai z (tingkat kepercayaan). Pada studi ini

tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga nilai

masing-masing angka Se . an jumlah sampel

sebagai berikut

3.2.2 Metode Pengumpulan Data Sekunder
1. Studi literatur dilakukan dengan mengunjungi perpustakaan-perpustakaan,
internet, buku-buku referensi, referensi tugas akhir, jumal dan penelitian

terdahulu yang dapat menunjang kegiatan survei di lapangan.
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2. Survei instansi yaitu mengunjungi instansi-instansi yang mendukung

data observasi dilapangan.

3.3 Waktu Dan Lokasi Penelitian

Untuk memecahkan suatu masalah, langkah penting yang harus diambil
adalah menentukan populasi dan sampel untuk menjadi sumber data yang sekaligus

sebagai objek penelitian.
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3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek/subjek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk

diambil pada penelitian ini adalah masyarakat yang melintas area jalur pedestrian
diJalan Riau.
3.5 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah apa saja yang menjadi objek dari suatu penelitian
atau sesuatu yang diperhatikan. Variabel penelitian merupakan suatu atribut, nilai

atau sifat dari suatu objek, individu atau kegiatan yang mempunyai banyak variasi

51



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tertentu antara satu dengan lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk

dipelajari dan dicari informasinya serta ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian

ini dapat dilihat pada tabel berikut:

terhadap
pedestrian

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis Kondisi Fisik Pedestrian

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriftif dengan cara membandingkan kondisi fisik pedestrian saat ini
dengan standar kebijakan perundang-undangan pemerintah terkait kriteria

dan spesifikasi berupa standar ketentuan dalam melakukan
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perencanaan, penyediaan, pemanfaatan pada fasilitas pedestrian.

Kondisi fisik akan di bagi kedalam beberapa bagian analisa yakni

penilaian kondisi fisik ruang bebas pejalan dan jalur bagian depan gedung,

kornponen yang digunakan sebagai variabel yang digunakan dalarn
penelitian untuk dapat rnenilai kinerja fasilitas pedestrian berdasarkan

persepsi pejalan kaki.
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Tabel 3.2

Perumusan Kriteria dalam melakukan Penilaian Fasilitas Pedestrian

No. Komponen

Indikator

1. Kenyamanan

Pelindung terhadap cuaca (berupa pohon, kanopi, dll)

Tempat istirahat (Bangku dan.sejenisnya)

Ukuran dan- lebar trotoar yang efektif dan memadai untuk
memudahkan pergerakan Pejalan

keterhubungan antar trotoar (tidak terputus)

Permukaanjalan rata, tidak naik turun dan memiliki
kemiringan: yang cukup landai

Kebebasan bergerak (tidak ada-penghalang seperti pedagang
kaki lima, warung, kendaraan parkir,dll)

Nyaman dan dapat mengakomodasi penyandang cacat /
disabilitas

2. Keamanan

Ketersediaan lampu penerangan jalan

Letak Bangunan tidak menghalangi pandangan sehingga
terhindar dari tindakan kriminal

Pandangan tidak terhalang saat menyeberang jalan

3. Keselamatan

Ketersediaan bagian permukaan trotoar

Tersedianya zebra cross

Adanya pembatas /pagar jalur pejalan dengan lalu lintas
kendaraan pada jalan

Tidak ada lubang pada trotoar

Permukaan trotoar tidak licin

Tidak ada pohon, pot, tiangyang menghalangi pejalan

4, Keindahan

Desain trotoartampak kontras dan menarik dengan lingkungan
sekitar

Desain sarana penyeberangan (zebra cross tampak kontras dan
terlihat jelas)

Desain fasilitas penunjang (halte, bangku, tempat sampah,
telepon umum, rambu petunjuk, jalur hijau, lampu penerangan)
tampak menarik

Sumber: Permen PU 03/PRTIM/2014

Setelah rnenentukan kornponen dan indikator penilaian, rnaka akan

dikurnpulkan persepsi pejalan kaki dengan penyebaran kuisioner. Setelah data

terkurnpul rnaka akan dikornpilasi dan dikelornpokan pada rnasing-rnasing

kornponen dan indikator, kernudian dibahas dengan deskripsi presentase dengan

perhitungan angka untuk rnenghasilkan penilaian pejalan kaki terhadap fasilitas

pedestrian yang kernudian akan dijelaskan secara deskriptif.
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Untuk rnernbahas hasil penelitian dengan deskripsi presentase,terlebih
dahulu rnengkualitatifkan skor pada jawaban rnelalui kuisioner. Supaya

rnernudahkan dalarn rnenganalsis data, perlu diketahui skor yang diperoleh

yang telah

IV. Bagi altematif jawaban yang rnernilih buruk (B), akan diberi skor 2.
V. Bagi altematif jawaban yang rnernilih sangat buruk (SB), akan diberi
skor 1.
3. Menjurnlahkan skor yang telah diperoleh dari tiap tiap responden.

4. Mencari presentase skor yang telah diperoleh dengan rnenggunakan rurnus
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% = - x 100%
O—F 0

“Sumber: Sudjana, Nana. 1996

Keterangan :

n = Jumlah skor respg

Sumber: Sudjana, Nana. 1996

e. Menetapkan persentase maksimal.

f.  Menetapkan persentase minimal.

skor minimal X 100%

Persentase Minimal =

skor maksimal

Sumber: Sudjana, Nana. 1996
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g. Menetapkan Rentang Persentase, vyaitu diperoleh dari persentase

maksimal dikurangi persentase minimal.

Rentang Persentase = Persentase Maksimal — Persentase Minimal

mber: Sudjana, Nana. 19

57



1 vdwnyo(]

N ueeyesndidg

Latar Belakang :

Kondisi fisik pedestrian yang belum memadai
dan tidak tertata Pejalan kaki kurang
difasilitasi dari segi aspek kenyamanan,
keamanan, keselamatan dan keindahan dari
penyediaan dan pengadaan fasiltas pedestrian
yang ada.

\ 4

Rumusan Masalah :

Berkurangnya luas ruang gerak bagi pejalan
kaki Karena terjandinya penyalahgunaan
fungsi atas elemen ruang publik yaitu jalur

pejalan kaki (pedestrian) yang digunakan oleh
para PKL (pedagang kaki lima), serta
digunakan sebagai tempat parkir kendaraan
roda dua

isting  dan
fasilitas

1NdNI

A

Mengidentifikasi Ko

Pedestrian

ISJIAIU
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—mSe@meoao o

Fisik Eksisting Fasilita:

Jalur Pedestrian
Jalur Penyeberanga
Drainase

Jalur Hijau

Lampu Penerangan
Tempat Duduk
Pagar Pengaman
Tempat Sampah
Rambu Dan Marka
Halte

nery we[sy sej

Mengidentifikasi
persepsi pejalan
kaki terhadap
tingkat kinerja
fasilitas pedestrian
1.Kenyamanan
2.Keselamatan
3.Keamanan
4.Keindahan

Kesimpulan dan Saran

1Nd1no

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir
Sumber: Hasil Analisis, 2022
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BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru  dikenal dengan.nama “Senapelan” yang pada saat itu
dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. Daerah yang mulanya sebagai
ladang, lambat laun menjadi, perkampungan. Kemudian perkampungan Senapelan
berpindah ke tempat permukiman baru yang kemudian disebut Dusun Payung
Sekaki yang terletak di tepi muara Sungai Siak. Nama Payung Sekaki tidak begitu
dikenal pada - masanya melainkan Senapelan. Perkembangan Senapelan
berhubungan erat dengan perkembangan Kerajaan Siak.Sri Indrapura. Semenjak
Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah menetap di Senapelan, beliau membangun
istananya di Kampung Bukit berdekatan dengan perkampungan Senapelan.
Diperkirakan istana tersebut: terletak di sekitar, Mesjid Raya sekarang. Sultan
Abdul Jalil Alamudin Syah mempunyai inisiatif untuk -membuat Pekan di
Senapelan tetapi tidak berkembang. Usaha yang telah dirintis tersebut kemudian
dilanjutkan oleh putranya Raja Muda Muhammad Ali di tempat baru yaitu
disekitar pelabuhan sekarang.

Selanjutnya pada Hari Selasa tanggal 21 Rajab 1204 H atau tanggal 23
Juni 1784 M berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, Lima
Puluh, Tanah Datar dan Kampar), negeri Senapelan diganti namanya menjadi
“Pekan Baharu” selanjutnya diperingati sebagai hari lahir Kota Pekanbaru. Mulai
saat itu sebulan Senapelan sudah ditinggalkan dan mulai popular sebutan “Pekan

Baharu”, yang dalam bahasa sehari-hari disebut Pekanbaru. Perkembangan
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selanjutnya 73 tentang pemerintahan di Kota Pekanbaru selalu mengalami

perubahan, antara lain sebagai berikut:

1. SK Kerajaan Besluit van Her Inlanche Zelf Bestuur van Sian No.l

Pekanbaru menjadi Ibukota Provinsi Riau.
9. UU No. 18 tahun 1965 resi pemakaian sebutan Kota Madya.
10. UU No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan Kota
Madya berubah menjadi kota.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1987 tanggal 7 September

1987, Kota Pekanbaru terdiri dari 8 wilayah kecamatan dari 5 kecamatan yang ada
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2

sebelumnya, dengan luas wilayah 446,50 km“, setelah diadakan pengukuran dan

pematokan oleh Badan Pertanahan Nasional Riau, luas Kota Pekanbaru selanjutnya

2

di verifikasi menjadi 632,26 km“. Bergulirnya otonomidaerah pada tahun 2000 dan

4.1.1 Letak G
Kota Peka 1 merupakan sebu a a~dibagian tengah

Provinsi Ria : emilik kasi sangat strate ant adalah terletak di

&AS en Siak dan Kabupaten
<z

\\“'

gan Kabupaten Kampar dan

Kabupaten Pelalawan

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten
Pelalawan
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Kampar

Batas antara wilayah administrasi Kota Pekanbaru dengan Kabupaten

perbatasan sudah definitif dan ditetapkan oleh Peraturan Menteri Dalam Negeri.
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Pertama, Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 18 tahun 2015 tentang batas

administrasi Kota Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar.

Kedua, Peraturan

Menteri Dalam Negeri nomor 27 tahun 2018 tentang batas administrasi Kota

Pekanbaru deng

B a 2016 dan
Peratural ib\g\'mss,fm‘ﬁeﬁ menjadi 15
“
Kecamatan 'da i % 7 km?. Luas
wilayah pe
matan
No
1 | Pekanbaru Kot 6 0,36
2 Sena| 0,48
3 | Sail 1,02
4 | Sukaj 0,59
5 LimaP 0,64
6 Bukit R 3,29
7 Marpoya 4,70
8 | Payung Se 6,84
9 Tuah Madani 4 0,48
10 | Bina Widya 1,62 5,0
11 | Rumbai 6,35 1
12 | Rumbai Barat 88,97 14,07
13 | Rumbai Timur 5 158,89 25,12
14 | Tenayan Raya 8 175,16 27,08
15 | Kulim 5 57,82 9,14
TOTAL 83 632,55 100

Sumber:Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pekanbaru, 2020-2040

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa kecematan yang memiliki

jumlah kelurahan paling banyak adalah Kecamatan Tenayan Raya yakni sebanyak

8 kelurahan dan merupakan kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar yaknik
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sebesar 175,16 km® atau 27,08 persen dari luas wilayah Kota Pekanbaru.
Sedangkan kecamatan yang memiliki jumlah kelurahan paling sedikit adalah

Kecamatan Sail yakni sebanyak 3 kelurahan dan kecamatan yang memilki luas

permukaan  lat awasar : atif  datar dengan
ketinggian rata ara .. eter diz H:__. anlaut. Sedangkan kawasan
Tenayan dan sekitarnya umun Y mempu :'-'_- ' a 25-50 meter
diatas permukasz & s pe lerutama dibagian

utara kota, i “Kecamata bai \dan al Pesisir dengan

5% yang terdapat di Kecamatan Rumbai Pesisir.

B. Morfologi

Morfologi Kota Pekanbaru sebagian besar terdiri dari dataran aluvium,
selebihnya terdiri dari perbukitan. Bentuk morfologi Kota Pekanbaru dibagi

menjadi:
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1. Satuan morfologi dataran sebarannya menempati daerah Kecamatan Kota

Pekanbaru, Senapelan, Limapuluh, Sukajadi, Sail, sebagian Kecamatan

Rumbai, sebagian Kecamatan Tenayan Raya, serta Kecamatan Tampan,

adalah sekitar 40 meter.
4.1.3 Klimatologi

Kota Pekanbaru mempunyai iklim tropis dengan suhu udara maksimum
berkisar antara 31.00 °C - 33,40 °C dengan suhu udara minimum berkisar antara

23,40 °C - 24,40 °C. Curah hujan antara 73,9-584,1 mm/tahun. Kelembaban
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maksimum berkisar antara 85,5% - 93,2% dan kelembaban minimum berkisar

antara 57,0% - 67,7%.

4.1.4 Kependudukan

(BPS) Kota Pe - .} , Jalam Angka 2022,

berikut ini merug abel 4.2 jumlah penduduk Kota PekanBaru tahun 2021:

No
1.
2. 2,61
3. 1,32
4, 0,33
5. 0,31
6. 3,07
7. 3,07
8. | Lima Puluh 0,12
9. | Sail 0,12
10. | Pekanbaru Kota 0,12
11. | Sukajadi 0,12
12. | Senapelan 35.388 5.322 0,12
13. | Rumbai 92.195 1.490 1,46
14. | Rumbai Barat 25.205 293 2,97
15. | Rumbai Timur 33.442 242 2,53
Jumlah 983.356 1.555 0,89

Sumber: Kota Pekanbaru Dalam Angka 2021

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kecamatan yang memilikKi

jumlah penduduk pada tahun 2021 paling banyak adalah Kecamatan Tuah Madani
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yakni sebanyak 142.464 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 4.774 jiwa. Sedangkan
kecamatan yang memiliki jumlah penduduk yang paling kecil terdapat di Kecamatan
Rumbai Barat sebanyak 25.205 jiwa dengan kepadatan penduduknya sebesar 293 jiwa

4.2 Kondisi Wile

Tata

Perkantora

perdaganga

didominasi ole

Gambar 4.1 Kondisi Pengguna Lahan Pada Segmen |
Sumber: Hasil Dokumentasi Lapangan, 2022
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b. Segmen 11

Kegiantan dan guna lahan di Segmen Il terdiri dari Perdagangan dan Jasa
dan Pribadatan. Untuk Perdagangan dan Jasa yang ditemui di Segmen Il antara
lain pertokoan ..seperti" toke.. bangunan,..rumah  makan, mini market,
swalayan/supermarket, toko baju, toko elektronik, toko klontong, toko ponsel,
sevice center, toko bangunan,=toko:sepatu, ,toko kue, dealer motor/mobil,
perhotelan, apotek, ATM. Di Segmen Il terdapat 1 tempat ibadah yaitu Mesjid
Senapelan. Dari pengklasifikais kegiatan dan gunalahan yang ada di lokasi

penelitian pada Segmen 11 di dominasi oleh perdagangan dan jasa.

Gambar 4.2 Kondisi Pengguna Lahan Pada Segmen 11
Sumber: Hasil Dokumentasi Lapangan, 2022

c. Segmen |11

Kegiatan dan guna lahan di Segmen Il terdiri dari, Perdagangan dan Jasa,
dan Pelayanan Publik. Untuk perdagangan dan jasa yang ada di Segmen Il antara
lain pertokoan seperti toko makanan, toko ponsel, mini market, toko bangunan,
toko buku, toko sepatu, toko elektronik, toko klontong, sevice center, swalayan,

ATM, SPBU (Stasion Pengisian Bahan Bakar Umum). Sedangkan untuk kegiatan
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perkantoran dan pelayanan publik yang ada di Segmen 111 yaitu Kantor Pegadaian,

BPS Ketenagakerjaan, dan Bank

Gambar 4.3 Kondisi Pengguna Lahan Pada Segmen 111
Sumber: Hasil Dokumentasi Lapangan, 2022

4.2.2 Kondisi Kenyamanan Jalur Pedestrian

a. Segmen |

Trotoar pada Segmen | sisi Utara memiliki trotoar yang masih banyak
berlubang dan tidak rata. Kondisi permukaan trotoar pada Segmen | sisi Selatan
masih layak dilalui pejalan kaki karena kondisi yang masih bagus. Namun, kondisi
permukaan trotoar yang masih bagus hanya di bagian perkantoran saja selebihnya
permukaan trotoar sejajar dengan badan jalan dan memiliki permukaan yang tidak
halus dan rata. Selanjutnya kondisi permukaan trotoar pada sisi Kiri masih banyak

yang berlubang dan tidak datar diakibatkan adanya penggalian kabel optik.
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layak dila
disalahgun eh pe il an i a )ar. Namun ada

beberapa titi

Gambar 4.5 Kondisi Kenyamanan Jalur Pedestrian di Segmen 11 Sisi Kiri
Sumber: Hasil Dokumentasi Lapangan, 2022
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c. Segmen Il

Trotoar pada Segmen Il1 sisi selatan dan utara memiliki trotoar yang tidak
terlalu rusak dan sempit. Kondisi permukaan trotoar pada Segmen I11 sisi selatan
layak dilalui pejalan: kaki karna masih_banyak yang bagus dan rata, tetapi

disalahgunakan oleh pedagang kaki lima berjualan di atas trotoar.

Gambar 4.7 Kondisi Kenyamanan Jalur Pedestrian di Segmen 111 Sisi Kanan
Sumber: Hasil Dokumentasi Lapangan, 2022
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Kondisi Eksisting Jalur Pedestrian di Jalan Riau

Berdasarkan pengamatan. kondisi_eksisting yang di-lakukan pada sarana
dan prasarana jalur pedestrian di wilayah penelitian yaitu terdapat di jalur
pedestrian Jalan Riau Kota Pekanbaru.- Untuk mengetahui kondisi eksisting jalur
pedestrian menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Penelitian ini berfokus pada
observasi berdasarkan Permen PU No. 03 Tahun 2014 pada jalur pedestria di Jalan
Riau dengan sepuluh hal pokok pembahasan yaitu jalur pedestrian, penyebrangan,
drainase, jalur hijau, lampu penerangan, tempat duduk, pagar pengaman, tempat
sampah, rambu dan marka, dan halte. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
penyediaan sarana dan prasarana di jalur pedestrian Jalan Riau.
5.1.1 Jalur Pedestrian

Jalur pedestrian atau disebut juga sebagali trotoar yang merupakan bagian dari
jalan raya yang khusus disediakan untuk pejalan kaki yang terletak didaerah
manfaat jalan, yang diberi lapisan permukaan dengan elevasi yang lebih tinggi
dari permukaan jalur pedestrian.dan pada umumnya berdampingan dengan jalur
lalu lintas kendaraan. Fungsi utama dari trotoar ialah dapat memberikan pelayanan
yang optimal untuk perjalan kaki baik dari segi keamanan maupun kenyamanan.

Untuk menciptakan keamanan maupun kenyamanan di jalur pedestrian
terdapat faktor utama yaitu lebar trotoar harus memiliki ukuran yang sangat sesuai
untuk digunakan dan dimanfaatkan oleh pejalan kaki, sehingga harus dibangun

dengan ukuran yang maksimal dengan bahan yang kuat dan rata, berdasarkan
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kebutuhan agar orang yang bergerak merasa nyaman, mudah dan tanpa hambatan.
Berikut merupakan standar ketentuan jalur pedestrian di Jalan Riau terhadap lebar

jalur pedestrian dan permukaan jalur berdasarkan Permen PU No 3 Tahun 2014:

pejalan k : i } dape > aman adalah

Jalan Riau p

lahan, bentu ara Jan i manfaatan suatu

fasilitas kota. E pedestrian di Jalan
Riau.
No | Lokasi Utara
2m dan 22 cm 1,9m dan 22 cm
1. | Segmen| | Lebar dan Tinggi Sebagian Tidak Sebagian Tidak
Memiliki Tinggi Memiliki Tinggi
2m dan 22 cm
2. | Segmen Il | Lebar dan Tinggi 2m dan 22 cm Sebagian Tidak
Memiliki Tinggi
3. | Segmen Il | Lebar dan Tinggi 2m dan 22 cm 2m dan 22 cm

Sumber: Hasil Observasi, 2022

Berdasarkan tabel diatas jalur pedestrian pada Segmen | sisi selatan dan utara

memiliki lebar jalur pedestrian yang sama yaitu 190 cm dengan tinggi 22 cm.
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Segmen | memiliki jalur pedestrian yang mempunyai aktivitas tidak terlalu ramai
pejalan kaki.

Jalur pedestrian pada Segmen Il sisi selatan dan utara memiliki lebar jalur

pedestrian ya 1 i - Segmen 11 emiliki jalur

pedestrian yang 1 ai 3 3 ut merupakan

Tabel 5.2 tentan i el ) leba an Riau pedestrian
berdasarka

Tabel 5.2

No

dak Memenuhi
Memenuhi

pedestrian di Jalan Riau aitu terdapat pada segmen |

¥ o
S
sisi selatan, segmen Il sisi selate I11 sisi utara dan sisi selatannya.
Sedangkan segmen | sisi utara dan segmen |1 sisi utara memiliki kondisi lebar jalur
pedestrian belum sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan. Berikut merupakan

gambar 5.1 tentang kondisi eksisting lebar jalur pedestrian di Jalan Riau pedestrian

berdasarkan segmen I, II, I11.
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g terbuat dari

berbagai ba maupun orang

Nty

seperti jala erikut merupakan

tabel 5.3 je

>
c

\ ‘li‘\ti

No ondisi
I E ‘
1. Tidak Rata
2. Ll Rata
3. Seme |« Rata
Sumber: é
Berdasarka QG '&h an di Jalan Riau permukaan

jalur pada segmen | me a pada sisi selatan dan masih

Sy

terdapat kerusakan, permukaan ja an di Jalan Riau terbuat dari bahan
semenisasi. Pada segmen Il permukaan jalur pedestrian memiliki permukaan yang
cukup baik pada sisi selatan, sedangkan sisi utara memiliki permukaan yang tidak
rata dan terdapat banyak kerusakan akibat adanya aktifitas pekerjaan penggalian
kabel optik, permukaan jalur tersebut terbuat dari bahan beton. Sedangkan, pada

segmen 11 memiliki permukaan jalur pedestrian yang rata pada sisi selatan dan

masih terdapat kerusakan, memiliki permukaan jalur yang terbuat dari semenisasi.
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Berikut merupakan tabel 5.4 hasil analisis kondisi eksisting permukaan jalur
pedestrian di Jalan Riau.

Tabel 5.4 Hasil Analisis Kondisi Eksisting Permukaan Jalur Pedestrian di

5
=

Berd:z isi permukaan

\ &)

AN LI AR
§

g
-3

jalur pedes terdapat pada

segmen |11 segmen 11 sisi
selatan dan
pedestrian be

gambar 5.2 t

berdasarkan se

Gambar 5.2 Kondisi Permukaan Jalur Pedestrian di Jalan Riau
Sumber: Hasil Observasi, 2022
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5.1.2 Penyeberangan atau Zebracross
Penyeberangan atau zebracross adalah fasilitas yang menghubungkan

antar ruang pejalan kaki yang berseberangan yang diperuntukkan untuk pejalan

kaki yang akan ] Berd No 3 Tahun 2014
marka j u | ri jur dengan
lebar 0,3 ﬂ\ﬁ&m@h inimal 2,5
e 2
ka el
meter. Be an j erangan atau
zebracross.
e racross
No E =
1. = I =
2. egmenll -§=
3. en \
Sumbe asi [
Berdas il obse plxti di lan Riau, tidak
_ KANBA « T
adanyanya jal f aik itu di segmen
I, segmen I, ma ang b i litian.
5.1.3 Drainase
Drainase merupakan s dibangun sebagai penyaluran air

yang berlebih untuk mencegah terkumpulnya genangan air dan banjir saat hujan
pada jalur pedestrian yang dapat mengganggu pejalan kaki, saluran drainase juga
berfungsi sebagai penampung serta jalur aliran air pada ruang pejalan kaki.

Berdasarkan Permen PU No 3 Tahun 2014 pada drainase memiliki dimensi
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minimal dengan lebar 50 centimeter dan tinggi 50 centimeter. Berikut merupakan
tabel 5.4 tentang keberadaan fasilitas drainase di Jalan Riau.

Tabel 5.6 Keberadaan Fasilitas Drainase di Jalur Pedestrian Jalan Riau

No i A

d Segmen | Drainase Tertutup
- Segmen |l Drainase Tertutup
3. Segmen 11 Drainase Tertutup

Sumber: Hasil Observasi, 2022

Berdarkan hasil observasi kondisi drainase yang ada pada trotoar di Jalan
Riau bersifat tertutup dan memiliki lebar dan tinggi yang berbeda-beda di setiap
segmennya, hamun masih ada di beberapa titik segmen yang terjadi kerusakan
terhadap sarana yang ada, kerusakan penutup drainase seharusnya bisa menutupnya
kembali agar tidak membahayakan pejalan kaki yang melintas. Berikut merupakan

gambar 5.4 tentang kondisi fasilitas drainase di jalur pedestrian Jalan Riau.

" ‘ ’ i o B
Gambar 5.3 Kondisi Fasilitas Drainase di Jalur Pedestrian Jalan Riau
Sumber: Hasil Observasi, 2022

5.1.4 Jalur Hijau

Jalur hijau merupakan daerah hijau yang terdiri dari beberapa tanaman bunga
atau pepohonan disepanjang jalan yang sebagai elemen pendukung untuk
digunakan bagi kenyamanan pejalan kaki. tanaman tersebut memiliki banyak

manfaat bagi pengguna jalan baik pengendara maupun pejalan kaki. Berdasarkan
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Permen PU No. 03 Tahun 2014 pada jalur hijau memiliki lebar sebesar 150
centimeter dan bahan yang digunakan adalah tanaman peneduh. Berikut tabel 5.5

tentang keberadaan fasilitas jalur hijau di jalur pedestrian Jalan Riau.

ang ada di Jalan
Riau pada egmen Ill. Pada
segmen |11 ejalan kaki dari
sinar mataha belum terdapat

ir jalan sebagai

Ketersediaan

M Lokasi Selatan Utara

1. | Segmen| | Lebar 150 cm x Tingg Memenuhi Tidak Memenuhi

2. | Segmen Il | Lebar 150 cm x Tinggi 250 cm | Tidak Memenubhi | Tidak Memenuhi

3. | Segmen Il | Lebar 150 cm x Tinggi 250 cm Memenuhi Memenubhi

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel 5.6 hasil analisis menyatakan bahwa penyediaan fasilitas
jalur hijau di jalur pedestrian Jalan Riau yang sesuai dengan standar yaitu terdapat
pada segmen | sisi selatan dan segmen I11 sisi selatan dan utara, sedangkan segmen

| sisi utara dan segmen Il sisi selatan dan utara belum memiliki fasilitas jalur hijau
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yang sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan. Berikut gambar 5.4 kondisi

fasilitas jalur hijau di jalur pedestrian Jalan Riau.

Gambar 5.4 Kondisi Fasilitas Jalur Hijau di Jalur Pedestrian Jalan Riau
Sumber: Hasil Observasi, 2022

5.1.5 Lampu Penerang

Lampu penerangan sangat penting keberadaannya sebagai penerangan
jalan dimalam hari, yang bertujuan untuk penerangan bagi pengendara maupun
pejalan kaki agar dapat melihat kondisi jalan dan kondisi yang ada didepannya
sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Berdasarkan Permen
PU No 3 Tahun 2014 pada fasilitas lampu penerangan memiliki jarak yakni 10
meter antar lampu penerangan dan tinggi 4 meter. Berikut tabel 5.7 keberadaan
fasilitas lampu penerangan jalur pedestrian di Jalan Riau.

Tabel 5.9 Keberadaan Fasilitas Lampu Penerangan di Jalur Pedestrian

Jalan Riau.
No Lokasi Ketersediaan Jarak
1. Segmen | Tidak Ada 0cm
2. Segmen Il Tidak Ada 0cm
3 Segmen Il1 Tidak Ada 0cm

Sumber: Hasil Observasi, 2022
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Berdasarkan hasil observasi kondisi eksisting lampu penerangan pada

segmen |, Il dan Il pada jalur pedestrian di Jalan Riau belum tersedia lampu

penerangan untuk pejalan kaki.

beristirahat

ati  trotoar

arvas g pat duduk pada segmen I,

Il dan Il pada jalur pedestriand pbelum tersedia tempat duduk untuk
pejalan kaki.
5.1.7 Pagar Pengaman

Pagar pengaman merupakan pembatas atau pemisah antara jalur pedestrian

dan jalur umum (jalur pengendara). Pagar pengaman diharuskan ada pada setiap

jalur pedestrian terutama pada kondisi jalan yang memiliki lalu lintas yang padat
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agar tidak mengganggu aktivitas satu sama lain. Berikut tabel 5.9 merupakan
keberadaan fasilitas Pagar pengaman di jalur pedestrian Jalan Riau

. Tabel 5.11 Keberadaan Fasilitas Pagar Pengaman di Jalur Pedestrian Jalan

\ & )
.
)
=
T
2

o
3

=
o
[<Y)
~
QD
o
[N
>
—

memadai aka

yang indah,

terlihat kotor.
Berdasarkan Permen PU No 3 Tahun 2014 pada fasilitas tempat sampah
memilik jarak 20 meter antar tempat sampah. Berikut tabel 5.10 merupakan

keberadaan fasilitas tempat sampah di jalur pedestrian Jalan Riau.
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Tabel 5.12 Keberadaan Fasilitas Tempat Sampah di Jalur Pedestrian Jalan

Riau
No Lokasi Jumlah Jarak
1. Segmen | Tidak Ada Tidak Ada
2. e Tidak Ada Tidak Ada

30m

u, dimana
o _
1" s dan jumlah
=
= iliki beberapa
W
E o emiliki tempat
x =
& = yang membuat
8 5
= = ediaan fasilitas
. o
< B
® = t Sampah di
-
=
- >
= 2
@ = Utara
r:‘ = Segmen | i | Tidak Memenuhi
nT = 2. | Segmen Il i | Tidak Memenubhi
E i 3. | Segmen 111 i | Tidak Memenuhi
m-
=

tempat sampah di jalur pedestrian Jalan Riau tidak ada yang sesuai standar yang
ditetapkan. Berikut gambar 5.5 merupakan kondisi fasilitas tempat sampah di jalur

pedestrian Jalan Riau.
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5.19 Ra

yang sanga
memudahka
Berdasarka

Riau yang te
tidak memili
penyediaan fas

Tabel 5.14 Has

)

Ramk

v

Pede

‘:&t\ﬁ\atﬁ
‘_‘:‘Q
E

a
o

o
&
&
*
’

=)
I 4
R

ian Jalan

 pada titik tertentu

berguna untuk

ingin di lalui.

pedestrian di Jalan

segmen 111 dan
2 hasil analisis

Kota Pekanbaru.

Papan Informasi di Jalur

. Ketersediaan
Mo e | Q E L & ” Selatan Utara
1. | Segmen| | Tidak menimbt nefeksilau | Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
2. | Segmen Il | Tidak menimbulkan efek silau | Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
3. | Segmen Ill | Tidak menimbulkan efek silau Memenuhi Tidak Memenuhi

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel 5.12 hasil analisis menyatakan bahwa penyediaan fasilitas

papan informasi di jalur pedestrian Jalan Riau yang sesuai dengan standar yaitu

terdapat pada segmen Ill sisi selatan. Berikut gambar 5.6 merupakan kondisi

fasilitas papan informasi di jalur pedestrian Jalan Riau.
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tempat menunggu da ian penumpa ada pada trotoar di
Jalan Riau sudé SeC _‘I apa titik "‘ : nen, namun kondisi
lingkungan s

Berdasarkan Permen P L S miliki jarak 300

Tabel 5.15 K £ s He rian Jalan Riau

No Jarak
1. 500 m
2. 300 m
3. Segmen Il 300 m

Sumber: Hasil Observasi, 2022

Berdasarkan hasil observasi pada segmen | kondisi halte yang terdapat di sisi
selatan dan utara masih memiliki kondisi yang bagus, selanjutnya pada segmen 11
kondisi halte yang terdapat pada sisi selatan masih ada dibeberapa halte yang tidak
mempunyai papan informasi, tempat duduk, dan tidak mempunyai atap peneduh.

Pada segmen Il pada sisi selatan dan utara masih ada halte yang tidak memiliki
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atap peneduh. Berikut merupakan tabel 5.10 hasil analisis penyediaan fasilitas halte
di jalur pedestrian Jalan Riau.

Tabel 5.16 Hasil Analisis Kondisi Eksisting Fasilitas Halte Di Jalur Pedestrian

Jalan Riau.
sediaan
No i Utara
1. | Segmen | Jarak 300 Meter Tidak Memenuhi | Tidak Memenubhi
2. | Segmenl Jarak.300 Meter Memenuhi Memenuhi
3. | Segmen Il Jarak 300 Meter Memenuhi Memenubhi

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel 5.10 hasil analisis menyatakan bahwa penyediaan fasilitas halte
di jalur pedestrian Jalan Riau yang sesuai dengan standar yaitu terdapat di segmen
Il sisi selatan dan utara, segmen Il1 sisi selatan dan utara, sedangkan segmen | sisi
selatan dan utara belum memiliki jalur fasilitas halte yang sesuai dengan standar
yang sudah ditetapkan. Berikut gambar 5.7 merupakan kondisi fasilitas halte di jalur

pedestrian Jalan Riau.

Gambar 5.7 Kondisi Fasilitas Halte di Jalur Pedestrian Jalan Riau
Sumber: Hasil Observasi, 2022

Berdasarkan hasil analisis kondisi Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting
pada segmen I, segmen Il dan segmen I11 dapat disimpulkan jalur pedestrian di Jalan

Riau memiliki jalur pedestrian memliki tingkat aktivitas yang padat karena
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berbagai macam aktivitas yang di lakukan oleh masyarakat dengan memanfaatkan
lahan jalur pedestrian yang berdampak kepada pejalan kaki.

5.2 Analisis Persepsi Pejalan Kaki Terhadap Tingkat Kinerja Fasilitas

erja di jalur

ideal (skor mempermudah

ALY

dalam men mengacu pada
Kriteria perse

Tabel 5.17

“tanaa

No

Berikut disajikan skor tanggapan responden terhadap variabel tingkat
kenyamanan pejalan kaki yang terdiri atas kenyamanan, keselamatan, keamanan,

dan keindahan.
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5.2.1 Indikator Kenyamanan

Kenyamanan merupakan kebutuhan pejalan kaki agar terhindar dari

ketidaknyamanan yang diakibatkan oleh kondisi iklim dan cuaca, keindahan dan

terhadap indikator keny

Fe

P
s =
N -

o

Tabel 5.18 Skor Tangg

\\“'

pejalan kaki?

ang ada di Jalan

Indikator Kenyamanan

N Jawaban Responden Sk Sk
Indikator Pertar‘]’)'laan SB | B | BS | BK | SBK | Total Akt‘fj';l Maks?:nal %
OREIAERCORERORNG)
1 10|19 35 | 27| 5 | 96 | 286 480 60
< 2 23 | 25| 26 | 19 | 3 | 96 | 242 480 50
enyamanan 3 21 |32 | 24 | 14 | 5 | 9 | 238 480 50
4 181932 ] 18] 9 | 9 | 269 480 56
Total 72 |95 | 117 | 78 | 22 | 384 | 1035 1920 54
Kategori Biasa

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel diatas yang menjelaskan skor tanggapan responden
terhadap indikator kenyamanan, dapat diketahui bahwa skor aktual untuk indikator

kenyamanan sebesar 1035 dan skor ideal 1.920 dengan nilai persentase yang

Ja mengancam

ngurangi atau

5. Seberapa amankah anda menilai kemanan jalur pedestrian di Jalan Riau?

6. Apakah anda merasa aman dari kejahatan saat berada di siang hari/malam
hari?

Berikut Tabel 5.19 merupakan hasil kuesioner tanggapan responden terhadap

indikator keamanan:
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Tabel 5.19 Skor Tanggapan Responden Indokator Keamanan

No Jawaban Responden Skor Skor
Indikator ' SB | B | BS | BK [ SBK | Total . %
Pertanyaan Dlole!lel e Aktual | Maksimal
Keamanan 5 13.] 23 | 39 | 18 3 96 263 480 55
6 SRR | 27 | 24 2 96 250 480 52
Total 36l 43 NORNIA2 ., 192 [FN513, 960 53.5
Kategori 1. .Biasa

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel diatas -yang- menjelaskan skor tanggapan responden

terhadap indikator keamanan, dapat diketahui bahwa skor aktual untuk indikator

keamanan sebesar 513 dan skor ideal 960 dengan nilaipersentase yang

diperoleh sebesar 68-52%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden

terhadap indikator keamanan tergolong biasa.. Hal tersebut menyatakan jalur

pedestrian di Jalan Riau biasa terhadap keamanan pejalan kaki untuk menghidari

kecelakaan lalu lintas dan tingkat kejahatan.

5.2.3 Indikator Keselamatan

Keselamatan adalah suatu keadaan aman, dalam suatu kondisi yang aman

bagi pejalan kaki secara fisik, sosial, emosional, pekerjaan, ataupun psikologis, dan

terhindar dari ancaman kecelakaan.

penelitian mengajukan dua pertanyaan diantaranya:

7. Bagaimana keadaan zebra cross yang ada di jalur pedestrian Jalan Riau?

Untuk mengetahui tanggapan. responden terhadap indikator keselamatan,

8. Bagaimana kondisi permukaan trotoar di jalur pedestrian Jalan Riau?

indikator keamanan:

Berikut Tabel 5.20 merupakan hasil kuesioner tanggapan responden terhadap

89




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.20 Skor Tanggapan Responden Indokator Keselamatan

tampak menarik?

10. Apakah fasilitas penunjang (halte, tempat sampah, lampu penerangan)

No Jawaban Responden Skor Skor
Indikator ' SB| B | BS | BK | SBK | Total - %
Pertanyaan Aktual | Maksimal
animl@|e | @] e
Keselamatan a4 142 480 30
9 480 52
0o | 960 41
ri_
responden

Berikut Tabel 5.21 merupakan hasil kuesioner tanggapan responden terhadap

indikator keindahan :
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Tabel 5.21 Skor Tanggapan Responden Indokator Keindahan

Jawaban Responden

terhadap i
keindahan
sebesar 52
indikator ke
kondisi kei

masih ada d
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. No. Skor Skor
Indikator SB B BS | BK | SBK | Total . %
Pertanyaan Aktual | Maksimal
ol || e
. 56 152 480 32
Keindahan 593 280 26
960 39
responden
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6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

jalur hijau, lampu penerangan, tempat duduk, pagar pengaman, tempat

sampah, rambu dan marka dan halte.

. Persepsi pejalan kaki berdasarkan tingkat kinerja fasilitas pedestrian di Jalan

Riau berdasarkan hasil kuenioner yang di sebarkan kepada 96 respon bahwa
kenyamanan tergolong biasa bagi pejalan kaki dengan kondisi jalur

pedestrian minim hambatan. keselamatan yang buruk bagi pejalan kaki
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untuk mengakses dan mencapai tujuan dengan menggunakan moda
transportasi, keamanan jalur pedestrian buruk dilalui pejalan kaki untuk

menghindari kecelakaan lalu lintas dan dari kejahatan. Perlindungan

6.2 Sar

Berdasarkan hasi i terda eberapa rekomendasi saran terkait
peningkatan kenyama 1 kaki di jal :'_ : . Adapun saran
yang dapat diberika i eneli ; ukan terhadap

peningkatan ili aki d o an Jalan Riau Kota

pejalan kaki saat melewati jalur pedestrian.
2. Perlu adanya penambahan perlengkapan elemen pendukung jalur pedestrian
yang ada di Jalan Riau, setelah melakukan penelitian terhadap kondisi
fasilitas pejalan kaki di jalur pedestrian harus mendapatkan perhatian
khusus dari pemerintah terhadap kondisi jalur pedestrian berupa

penambahan ataupun perbaikan, seperti perbaikan jalur pedestrian berupa
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semenisasi agar tidak mengalami kerusakan dalam waktu dekat, pelebaran
jalur pedestrian, perbaikan drainase agar pejalan kaki aman melaluinya,

perbaikan halte agar pejalan kaki dan masyarakat nyaman

bagi pejalan kaki,

amp .‘
\\“ .#@ manan bagi
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